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ABSTRAK

Hadrian, 2019. “Studi Penetapan Hakim Pengadilan Agama Marabahan
Nomor186/Pdt.P/2021/PA.Mrb. dalam Perkara Dispensasi Nikah”, Tesis
Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin. Pembimbing I: Prof. Dra. Hj. Masyithah Umar, M.Hum., Ph.D. dan
Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. selaku pembimbing II.

Kata Kunci: Studi Penetapan Hakim Pengadilan Agama Marabahan dan Perkara
Dispensasi Nikah Nomor Nomor186/Pdt.P/2021/PA.Mrb.

Penetapan hakim atas perkara dispensasi nikah berdasarkan putusan nomor
186 merupakan rekomendasi mutlak yang akan diberikan oleh pihak pengadilan
kepada pemohon yang hendak menikahkan anak kandungnya kepada pasangannya
yang usia anak dari pemohon tersebut belum mencapai 19 tahun (sebagaimana
ketentuan dalam UU Nomor 16 Tahun 2019). Berangkat dari permasalahan ini
lah, para pemohon berupaya membuat usulan dengan dilengkapi alasan-asalan
yang mendesak serta bukti-bukti pendukung yang cukup agar dapat pengadilan
mengabulkannya.

Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai
alasan sosiologis berlakunya putusan hakim atas perkara dispensasi dan dasar
hukum yang digunakan dalam penyelesasian perkara dispensasi nikah. Kemudian,
tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui alasan sosiologis
pemberlakukan putusan pengadilan dan mengetahui dasar hukum penyelesaian
perkara.

Kemudian terkait dari jenis penelitian yang gunakan oleh peneliti di sini
mengacu pada dua bentuk jenis penelitian, yaitu bersifat Normatif. Secara
substantif penelitian ini menggali informasi-informasi terkait Penetapan Hakim
Pengadilan Agama dalam Penanganan Perkara Dispensasi Nikah Nomor 186
dengan menggunakan metode berikut: Wawancara dan dokumentasi, dan yang
kemudian dianalisa berdasar teorit-teori yang relevan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Studi Penetapan
Hakim Pengadilan Agama Marabahan Nomor186/Pdt.P/2021/PA.Mrb dalam
Perkara Dispensasi Nikah ditemukan data bahwa pemberian dispensasi oleh
pihak PA tentu bisa diperoleh jika telah dilakukan pengkajian dan pertimbangan
atas alasan-alasan logis dan bukti otentik yang telah diperoleh dari Pemohon, dan
selanjutnya untuk dasar hukum yang digunakan oleh pihak PA dalam memberikan
perlindungan atas perkara dispensasi nikah adalah aturan syar’i yang
mengedepankan manfaat guna terhindarkannya dari mudharat.



ABSTRACT

Hadrian, 2019. “Study of the Determination of Judges at the Marabahan
Religious Court Number 186/Pdt.P/2021/PA.Mrb. in Marriage Dispensation
Cases”, Student Thesis of the Postgraduate Family Law Study Program at UIN
Antasari Banjarmasin. Advisor I: Prof. dr. Hj. Masyithah Umar, M.Hum., Ph.D.
and Dr. H. Jalaluddin, M. Hum. as supervisor II.

Keywords: Study of Determination of Judges at the Marabahan Religious Court
and Dispensation of Marriage Case Number Number
186/Pdt.P/2021/PA.Mrb.

The judge's determination of the marriage dispensation case based on
decision number 186 is an absolute recommendation that will be given by the
court to the applicant who wants to marry off his biological child to his partner
whose child is not yet 19 years old (as stipulated in Law Number 16 of 2019).
Departing from this problem, the applicants are trying to make a proposal
accompanied by urgent reasons and sufficient supporting evidence so that the
court can grant it.

As for the focus of the problem in this study, namely regarding the
sociological reasons for the application of the judge's decision on the dispensation
case and the legal basis used in the settlement of the marriage dispensation case.
Then, the purpose of conducting this research is to find out the sociological
reasons for enforcing court decisions and find out the legal basis for settling cases.

Then related to the type of research used by researchers here refers is
normative. Substantively, this study explores information related to the
Determination of Religious Court Judges in the Handling of Dispensation of
Marriage Case Number 186 using the following methods: Interview and
documentation, and analyzed based on relevant theories.

Based on the results of research that has been done related Study of the
Determination of Judges at the Marabahan Religious Court Number
186/Pdt.P/2021/PA.Mrb in Marriage Dispensation Cases data found that the
granting of dispensation by the PA can certainly be obtained if an assessment and
consideration has been carried out on the logical reasons and authentic evidence
that has been obtained from the Applicant, and furthermore the legal basis used by
the PA in providing protection for marriage dispensation cases is the rule syar'i
which prioritizes benefits in order to avoid harm.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

A. Konsonan

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah
pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Rektor
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Nomor 722 Tahun 2021 Tentang
Pedoman Karya Ilmiyah

NO | HURUF ARAB NAMA LATIN
I \ A
2 - S
3 O T
4 < Ts
5 z J
6 z H
7 ¢ Kh
8 3 D
9 3 Dz

10 D) R
11 B) Z
12 o S
13 o Sy
14 o Sh
15 U= Dh
16 L Th
17 L Zh
18 & ‘
19 ¢ Gh
20 -8 F
21 3 Q
22 4 K
23 d L
24 . M
25 U N
26 3 W
27 ° H
28 s

29 s Y

Xi



B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Tanda Vokal
Arab Latin Keterangan
T a Fathah
o i Kasrah
S u Dhommah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Tanda
Vokal Arab Vokal Latin
Keterangan
L
& a a dengan topi di atas
5 1 i dengan topi di atas
@ u dengan topi diContoh:

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialih aksaraka
4. Syaddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah
kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s_5_=ll
) tidak
ditulis ad-dharGrah melainkan al-dharQrah, demikian seterusnya.

5. Tamarbutah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf
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(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No | Kata Arab Alih Aksara

1 Byob Tharigah

PN R WP PREN | Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
3 | Al sa%lad Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-
Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak
‘Abd  al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat
kalimat dalam Bahasa Arab.
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KATA PENGANTAR
o J&5 iy ol anf e (55 3860 10060 L) B 2
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Puji syukur terpanjatkan atas keagungan-Nya Tuhan semesta Alam sebagai
Zat yang Maha Tunggal Allah SWT. karena dengan segala limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga karya akhir ini dapat terselesaikan dengan sesuai harapan.
Tak lupa pula terus tersampaikan pujian-pujian melalui lantunan salawat yang
selalu terucapkan kepada sang kekasih-Nya penghulu dunia dan akhirat Sayyiduna
Muhammad Saw. beserta keluarga, sahabat dan tabiit tabiin serta orang-orang
salih yang sejalan dengan beliau.
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3. lbu Dr. Hj. Wahidah, M.HI. selaku ketua jurusan yang telah banyak

memberikan arahan terkait pemahaman keilmuwan hukum Islam;



4. lbu Prof. Dra. Hj. Masyithah Umar, M.Hum., Ph.D. selaku Dosen
Pembimbing | pada Bidang Konten dan Metodologi yang telah banyak
memberikan motivasi dan arahan dalam penyelesaian tesis ini;

5. Bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. selaku Dosen Pembimbing Il Bidang
Bahasa dan Teknik Penulisan yang juga sudah banyak memberikan nasihat
dan masukan pada sistematika penulisan;

6. Segenap para dosen, karyawan dan karyawati Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin;

7. Kepala perpustakaan Pusat UIN Antasari dan Kepala perpustakaan
Pascasarjana UIN Antasari beserta seluruh pengelola yang telah memberikan
layanan dengan baik;

8. Semua pihak terkait yang sudah bersedia untuk menjadi objek penelitian serta
teman-teman seperjuangan yang namanya tidak dapat dituliskan satu persatu;
dan

9. Teruntuk Ibu, Ayah, Isteri, serta anak-anakku tersayang yang sudah selalu
hadir sebagai penyemangat hidup hingga bisa terselesaikannya tulisan ini.
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